BAB Il1

KURIKULUM MULTIKULTURAL PP. NGALAH

A. Sejarah Perkembangan PP. Ngalah

Kyai Sholeh adalah putra pasangan KH. Bahruddin Kalam (yang
selanjutnya disebut Kyai Bahruddin) dan Nyai Hj. Shofurotun. la berasal dari
Desa Carat, Gempol Pasuruan. Secara garis keturunan atau silsilah, KH. M.
Sholeh Bahruddin merupakan keturunan Rasulullah ke-33. Pada tahun 1975 ia
menikah dengan Nyai Hj. Siti Sa’adah dari Trenggalek dengan dikaruniai 10
anak.”’

Kyai Sholeh tercatat pernah nyantri di berbagai pondok pesantren, mulai
dari pesantren ayahandanya sendiri, pesantren kakeknya, sampai pesantren yang
memiliki kharismatik tinggi di tanah Jawa. Seperti Mbah Kyai Bahri di Sawahan
Mojosari, Mbah Muslikh Mranggen, Mbah Jamal Bathok’an, Mbah Iskandar
Ngoro Jombang, Mbah Musta’in Romli Peterongan Jombang, Mbah Munawwir
Kertosono, dan lain sebagainya.

Sebelum mendirikan Pesantren Ngalah, Kyai Sholeh merupakan
pedagang yang sukses. Tetapi ayahnya tidak melihat hal itu sebuah kesukssan,
melainkan sebuah ujian dari Allah. SWT, yang dapat membuatnya melupakan

tanggung jawab dan kewajibannya untuk mendampingi orang tuanya dalam

% Wawancara dengan Bahruddin (Abdi Ndalem Kyai Sholeh) di kantor Yayasan Darut
Taqwa, 30 Desember 2014.
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mengajar dan mendidik santri di pesantren ayahnya. Dengan kesibukannya akan
pencarian dan penerimaan karunia Allah itu, suatu ketika ia meninggalkan
kewajibannya untuk mengajar santri. Seketika itu ia dipanggil oleh ayahnya dan
ditegur dengan nada penuh kemarahan. Ayahnya bertanya “teko endi kowe kok
gak ngajar mangko” (dari mana kamu kok tadi tidak ngajar?) ia menjawab “ndugi
kilaan Pak” (dari belanja Pak). Mendengar jawaban putranya, Kyai Bahruddin
Kalam memarahinya “terusno ae.... Tak obong tokomu” (teruskan saja, saya
bakar tokomu).” Sungguh tauladan yang memberikan hikmah, dimana
kepentingan akhirat harus didahulukan daripada kepentingan dunia, dan
kepentingan orang lain lebih diutamakan daripada kepentingan pribadi.

Pada tahun 1984 M, kebingungan menyelimuti alam pikiran Kyai Sholeh,
terbesit hidayah Allah SWT, sehingga ia memutuskan untuk mencari ketenangan
batin yang lebih hakiki, pergilah ia untuk manjing suluk menuntaskan ilmu
thoriqgohnya pada Mbah KH. Munawwir Kertosono (yang selanjutnya disebut
Kyai Munawwir). Setelah selesai manjing suluk akhirnya ia mendapat mandataris
kemursyidan sebagai guru thorigoh Nagsabandiyah, Qodiriyah, Kholidiyah, wal
mujajadiyah.

Kesempurnaan Kyai Sholeh menjadi Guru thorigot membuat hati sang
guru (Kyai Munawwir) menguji kesetiaannya menjadi seorang santri. Saat

perekonomian Kyai Sholeh sudah mulai terbangun, sang guru menyuruhnya

% http://kehidupan-jiwa.blogspot.com/2012/12/cerita-ngalah.html?m=1, diakses tanggal 15
November 2014 jam 11.00 WIB.
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untuk meninggalkan semuanya dan menyuruhnya untuk membuat pesantren
dengan macam-macam syarat® yang diberikan. Hal ini pula disepakati oleh sang
ayah (Kyai Bahruddin) yang juga keponakan dari Kyai Munawwir. Kyai
Munawwir berpesan kepada Kyai Sholeh kowe nek gelem tak toto leh (jika kamu
berkenan saya atur), Kyai Sholeh menjawab Inggeh (iya), dari situlah muncul
sebuah doa yang terucap dari sang guru Ngalah barokah, Ngalah barokah,
Ngalah barokah (mencari barokah). Dari kata Ngalah barokah inilah kemudian
tercetus untuk nama Pesantren Ngalah.'%

Dari berbagai latar belakang pesantren yang pernah Kyai Sholeh jadikan
pelabuhan hati itulah, pada akhirnya ia ramu dalam satu ramuan mujarab di
pesantren yang ia dirikan. Sehingga akhirnya menjadi sebuah pondok pesantren
multikultural (beragam budaya), yaitu Pondok Pesantren Ngalah.*™*

Pondok Pesantren Ngalah berada di bawah naungan Yayasan Darut
Tagwa yang kemudian diresmikan pada tahun 1985 oleh Kyai Bahruddin dan
Kyai Munawwir. Berlokasi di JI. Pesantren Ngalah No. 16 Dusun Pandean Desa
Sengonagung Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.

Ustadz Ali menyampaikan, Kyai Sholeh sebagai pendiri dan pengasuh

Yayasan Darut Tagwa mempunyai prinsip atau motto ngayomi lan ngayemi

terhadap sesama. Hal itu tidak lepas dari dawuh atau pesan dari ayahnya “Sholeh,

% Lihat http://kehidupan-jiwa.blogspot.com/2012/12/cerita-ngalah.html?m=1, diakses tanggal
15 November 2014 jam 11.00 WIB.

19 Ipid.

101 \Wawancara dengan Bahruddin (Abdi Ndalem Kyai Sholeh) di kantor Yayasan Darut
Taqwa, 30 Desember 2014.
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pesenku mek siji. Gok endi ae, gek embong, gek Mesjid, gek langgar, gek pasar,

iku ngunu dulurmu kabeh” (Sholeh, pesan saya cuma satu. Di mana saja, di jalan,

di masjid, di mushollah, di pasar, semua itu saudaramu)%%.

Dengan demikian dimulailah perjuangannya sejak tahun 1985 sampai
sekarang. Yayasan Darut Tagwa memiliki berbagai macam atau model
pendidikan yang diterapkan, mulai model salaf sampai model kholaf, dan
disamping itu juga diajarkan ilmu tharigah yang menjadi pondasi keimanan dan
ketauhidan seorang hamba. Hal ini menunjukkan betapa sempurnanya ilmu yang
dimiliki oleh seorang kyai yang mampu memberikan pendidikan yang
multikultural kepada semua santrinya.'®

Berikut beberapa lembaga yang didirikan oleh Kyai sholeh, menurut
penuturan salah satu pengurus pondok;'*

1. Pondok Pesantren Ngalah, diresmikan pada tahun 1985. Secara tidak langsung
berdiri juga lembaga yang ada di bawahnya. Yakni Madrasah Diniyah Darut
Taqwa tingkat Ibtidaiyah, tingkat Wustha, dan tingkat Ulya atau Mu’allimin
Mu’allimat.

2. MTs. Darut Tagwa 02 Sengonagung tepatnya pada tahun 1987.

3. MA Darut Tagwa pada tahun 1989.

4. MI Darut Tagwa pada tahun 1990.

192 Wawancara dengan Katib Ma’had, Ust. M. Ali Mas’ud di Kantor Pondok Ngalah ,17

Desember 2014.

103 1hig.
104 1hid.
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9.

Raudhatul Athfal (RA) pada tahun 1995.

Sekolah Tinggi Agama Islam Sengonagung (STAIS) pada tahun 1996.

SMA Darut Tagwa pada tahun 1999.
Universitas Yudharta Pasuruan 2002.

SMK Darut Tagwa pada tahun 2006.

10. SMP Bhineka Tunggal Ika pada tahun 2010.
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Lembaga yang didirikan akhirnya sekarang sudah Nampak begitu nyata.

Mulai TK sampai Universitas, Kyai Sholeh mendirikan semua itu mempunyai

tujuan dan harapan untuk turut serta mencerdaskan bangsa dan mempertahankan

nilai-nilai Pancasila sekaligus mencetak santri yang berotak Jepang dan berhati

Madinah atau dengan bahasa Pesantrennya fiddunnya hasanah wafil akhiroti

hasanah yang bermuara pada wagina adabannar.'®

B. PP. Ngalah sebagai Lembaga Pendidikan yang Mengembangkan Pendidikan

Multikultural

Pondok Pesantren merupakan Pendidikan Islam tradisional. Lembaga

sosial dan penyiaran agama yang dewasa ini banyak mendapatkan perhatian dari

berbagai kalangan, baik dari kalangan luar maupun dalam pesantren. Hal ini

memberikan nilai lebih bagi pesantren dalam hubungannya dengan penegasan

eksitensi kelembagaan yang telah mampu berperan secara positif dalam kehidupan

berbangsa selama ini.

105 \wawancara dengan Kyai Sholeh di depan Ndalem (kediaman), 3 Januari 2015.
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Sedangkan Pondok Pesantren Ngalah merupakan sebuah lembaga
pendidikan multikultural non pemerintah yang bergerak dibidang pendidikan baik
formal (RA, MI, MTs, SMP, MA, SMA, SMK dan Universitas) ataupun non
formal (Madrasah Diniyah dan Madrasatul Qur’an) serta informal (Tharigah).*®

Pengembangan pendidikan multikultural pada dasarnya dimulai oleh Kyai
Sholeh sesaat setelah beliau mendengarkan pesan dari ayahnya yaitu “gok endi ae,
gok pasar, gok dalan, gok embong, gok mesjid, gok langgar, kabeh iku dulurmu”.
Intisari dawuh tersebut esensinya adalah Kyai Bahruddin menginginkan Kyai
Sholeh nantinya dapat meniru dan meneruskan perjuangannya sebagai pengayom
umat, dan terbukti sampai saat ini Kyai Sholeh benar-benar mempraktekkan
dawuh atau pesan ayahanda (Mbah Bahruddin) dalam kehidupan bermasyarakat
khususnya dilingkungan Pesantren Ngalah dengan misi yang sederhana yaitu
Ukhuwah Bashariyah (Manusiawi).!®” Sehingga, lingkungan pendidikan pondok
pesantren Ngalah dikenal dengan sebutan lingkungan Multikultural (majemuk).
Hal itu tercermin dari lembaga pendidikan yang ada.

Misi Kyai Sholeh sangatlah sederhana, Manusiawi dengan jiwa pengayom
masyarakat. Entah itu muslim ataupun non muslim. Oleh karenanya, semua santri

dituntut untuk bisa bergaul dengan semua orang dengan beraneka macam bentuk

latar belakang mereka serta bisa menghargai dan menghormati semua orang.

196 Arsip Pesantren Ngalah.
97 \Wawancara dengan Bahruddin (Abdi Ndalem Kyai Sholeh) di kantor Yayasan Darut
Taqwa, 30 Desember 2014.
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Dalam bahasa sederhananya adalah “iso gembul uwong lan iso nguwongno
uwong " (bisa berbaur dengan orang dan bisa menghargai orang).®

Salah satu bukti bahwa Pondok Pesantren Ngalah bergerak dibidang
pendidikan multikultural adalah dengan berdirinya Universitas Yudharta Pasuruan
“The Multicultural University” pada tahun 2002 yang sebelumnya masih berstatus
Sekolah Tinggi. Dan ada beberapa event yang menunjukan implementasi Pondok
Pesantren Ngalah sebagai lembaga pendidikan multikultural.

Adapun Kkegiatan-kegiatan yang bernafaskan multikultural yang telah
diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Ngalah antara lain:**

1. Colocium Alim Ulama’ se-Indonesia (2005)

2. Seminar Nasional Kerukunan Antar Umat Beragama (2006)

3. Seminar Kebangsaan dan Gebyar Budaya Umat Beragama (2010)
4. Silaturahim Mursyid Dan Kholifah se-Jawa Bali (2013)

Pada tahun 2005, Pertama kali Pondok Pesantren Ngalah mengadakan
acara besar yakni Colocium Alim Ulama’ se-Indonesia sekaligus Peresmian
Universitas Yudharta Pasuruan dengan tema ‘“Peran Alim Ulama’ dan
Pemberdayaan Umat Menuju Masyarakat Religius Pluralistik” yang dihadiri oleh
beberapa tokoh-tokoh agama dari berbagai wilayah.

Kemudian disusul dengan Seminar Nasional Kerukunan Antar Umat

Beragama pada tahun 2006 yang dihadiri oleh banyak kalangan dan juga tokoh

Pid.
199 Arsip Pesantren Ngalah.
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dari berbagai pemuka agama. Acara tersebut diselenggarakan dalam rangka
memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam tahun yang
sama setelah acara Seminar Kebangsaan tersebut Universitas Yudharta Pasuruan
menggelar acara Dies Natalis atau hari jadi Universitas yang ke-4 dengan
menghadirkan musisi legendaris tanah air yakni “Iwan Fals”.

Pada tahun 2010 Kyai Sholeh mengadakan acara “Seminar Kebangsaan
dan Gebyar Budaya Umat Beragama” dengan tema “Memperkokoh Nilai-nilai
Pluralisme dan Multikultual menuju Peradaban Dunia yang Damai dan
Bermartabat”’ yang dihadiri oleh tokoh pemuka agama dari berbagai wilayah dan
beberapa tokoh lainnya seperti Bu Sinta Nuriyah (Istri Alm. Gus Dur).

Kegiatan-kegiatan yang yang dirintis oleh Kyai Sholeh di atas termasuk
dari kategori kegiatan yang mempunyai aspek-aspek nasionalisme dan pluralisme
kebangsaan. Tidak hanya itu yang pernah diadakan oleh Pondok Pesantren Ngalah,
kegiatan yang mempunyai aspek atau nilai-nilai religious atau kegiatan yang
bersifat Khususiyah pun juga pernah digelar oleh Kyai Sholeh.

Pada tahun 2013 tepatnya pada tanggal 15 Agustus 2013 Kyai Sholeh
mengadakan acara “Silaturahim Mursyid dan Kholifah se-Jawa Timur” dengan
tema “Peran Ulama’ Sufi sebagai Rohmatan Lil ‘Alamin”, yang diselenggarakan di
Aula Pancasila Universitas Yudharta Pasuruan. Acara tersebut dihadiri oleh Ra’is
‘Am Thoriqoh se-Indonesia (Habib Lutfi Bin Yahya) dari Pekalongan Jawa

Tengah dan mursyid thorigoh se-Jawa Timur.
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Dari beberapa kegiatan multikultural tersebut sedikit menunjukan bahwa
Kyai  sholeh  sudah  benar-benar  berusaha  mempraktekkan  atau
mengimplementasikan apa yang sudah diamanahkan oleh ayahnya. Sampai saat ini
tidak sedikit dari berbagai kalangan atau tamu-tamu dari berbagai macam agama
yang sering mengunjunginya di Pesantren Ngalah, contohnya seperti kunjugan dari
GKJW dan GKI Surabaya yang mengadakan acara bakti sosial di Pondok Ngalah,
ada lagi kunjungan yang sifatnya Study Tour Mahasiswa atau pelajar dari Negara
tetangga, seperti halnya kunjungan dari mahasiswa Universitas Singapura yang
ingin bertemu langsung dengan Kyai Sholeh sekaligus membahas pendidikan yang

ada di Indonesia.**°

C. Kurikulum Multikultural PP. Ngalah
Pendidikan multikultural sebagai bagian dari cultural studies didasarkan
atas luasnya lingkup kajian dan kompleksnya keterkaitan bidang kajian budaya
dengan bidang-bidang yang lainnya. Untuk itulah, pendidikan multikultural
hendaknya disusun, dikonsep, ditulis secara sistematis kemudian dikomunikasikan,
diajarkan dan disebarluaskan baik secara lisan maupun tulisan, akan membentuk
paradigma kefilsafatan atau setidaknya melahirkan sebuah proses pemikiran yang

terus-menerus.'*!

19 \Wawancara dengan Bahruddin (Abdi Ndalem Kyai Sholeh) di kantor Yayasan Darut Taqwa,
30 Desember 2014.
" Sulalah, Pendidikan Multikultural, h. 79.
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Lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidikan Islam seperti
Pondok Pesantren (Ponpes), tentu tidak dapat dilepaskan dari peran kurikulum.
Sebab keberadaan kurikulum dalam lembaga pendidikan ibarat ruh yang
menggerakkan jalannya proses pembelajaran. Sehingga kurikulum merupakan
komponen pokok dalam pendidikan yang memiliki kedudukan sangat penting.

Pendidikan multikultural memiliki konsep kurikulum yang khas sesuai
dengan paradigma multukulturalisme itu sendiri. Abdullah Aly memberikan
deskripsi yang cukup komprehensif mengenai konsep kurikulum pendidikan
multikultural ditinjau dari komponen inti kurikulum, yaitu kompetensi, materi,
proses pembelajaran, dan evalusai.'*?

Di Indonesia konsep pendidikan multikultural secara legal terbilang
sebagai gagasan pendidikan baru, sebagaimana yang dikatakan Prihanto bahwa
pendidikan multikultural sampai ke Indonesia sekitar tahun 2000, yang disebarkan
melalui berbagai sarana baik diskusi, seminar, workshop, penelitian dan penerbitan
jurnal-jurnal yang bertemakan multikulturalisme.*™ Sekalipun demikian, harus
diakui bahwa para pakar yang mengembangkan konsep pendidikan multikultural,
banyak yang telah membahasnya secara detail dan rinci, yang mencakup perihal

kurikulum 1

12 | jhat Abdullah Aly, Pendidikan islam Multikultural di Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 125-147.

13 Prihanto, “Kritik atas Konsep Pendidikan Multikulturalisme” Islamica, Vol. I1X, 1 Maret
2014, h. 46.

14 Lihat Ahmad Afif, “Model Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Multikultural”,
Tadris: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, 1 Juni 2012, h. 11.
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1. (Hidden Curriculum) Kurikulum Multikultural pada PP. Ngalah
Kurikulum pendidikan multikultural yang terdapat di pesantren Ngalah,
tidak menggunakan kurikulum manifest yang secara detail konsep
kurikulumnya digambarkan dalam dokumen tertulis. Namun, secara aplikatif
menggunakan hidden curriculum (kurikulum tersembunyi). Sebab hidden
currilum atau kurikulum tersembunyi merupakan kurikulum yang secara umum
dapat memberikan hasil (sekunder) dari pendidikan di dalam latar sekolah atau
luar sekolah, khususnya pada hasil yang dipelajari. Meskipun, tidak secara
tersurat dicantumkan sebagai tujuan.**®
John D. MC. Neil telah memberikan pengertian, hidden curriculum
merupakan pengaruh pembelajaran yang tidak resmi (tidak direncanakan) hal
mana bisa melemahkan atau menguatkan dalam merealisasikan tujuan.''®
Dalam pesantren Ngalah, pengaruh pengajaran terhadap peserta didik secara
keseluruhan memberikan dan menambah rasa toleransi antar ummat manusia,
yang mana ini merupakan wujud dari tujuan yang diharapkan oleh Kyai Sholeh.
Dengan mempererat silaturahim dengan semua golongan, menjadikan
setiap santri maupun peserta didik non muslim yang mengikuti pengajian di
pesantren Ngalah memiliki sikap yang lebih sopan, dan persepsi mereka
terhadap golongan lain menjadi semakin peka dan tidak kaku lagi. Hal ini

selaras dengan pendapat Allan A. Glattron, yang menyatakan bahwa hidden

15 M. Rohinah Noor, The Hidden Curriculum, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 27.
18 Ipid., h. 27.
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curriculum merupakan kurikulum yang tidak menjadi bagian untuk dipelajari.
Hal ini dapat digambarkan dari beberapa aspek yang ada di sekolah di luar
kurikulum yang dipelajari, namun memberikan pengaruh dan perubahan nilai,
perspesi, dan tingkah laku peserta didik™'’.

H. Dakir, yang menyatakan hidden curriculum merupakan kurikulum
yang tidak direncanakan, tidak diprogram, dan tidak dirancang, tetapi
mempunyai pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
output dari proses belajar mengajar.*®

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan diatas, dapat penulis
simpulkan bahwa hidden curriculum (kurikulum tersembunyi) merupakan
sebuah rancangan pendidikan yang tidak tertulis dan tidak dibakukan dalam
peraturan-peraturan pembelajaran. Akan tetapi diaplikasikan dalam proses
belajar-mengajar dan memiliki pengaruh terhadap keperibadian peserta didik,
baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai output dari proses belajar-
mengajar.

Konsep kurikulum tersembunyi terekspresikan dalam bentuk gagasan

bahwa lembaga melakukan lebih dari sekedar menyebarkan pengetahuan,

seperti tercantum dalam kurikulum resmi. Di balik itu terdapat berbagai kritik

U7 bid,. h. 27-28.
118 Ibid, h. 28.
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tenntang implikasi sosial, landasan politik, dan hasil budaya dari aktivitas

pendidikan modern.**

2. Penerapan Kurikulum Multikultural pada PP. Ngalah

Kurikulum pendidikan multikultural yang terdapat di Ponpes Ngalah,
secara esensi telah memuat komponen-komponen yang terdapat dalam
kurikulum secara baku. Hal ini dapat dilihat dari definisi kurikulum itu sendiri.
Dalam UU SISDIKNAS No0.20 tahun 2003 disebutkan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tujuan, isi dan bahan pelajaran,
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.'*

Komponen yang terdapat dalam kurikulum pendidikan multikultural
difokuskan pada 4 (empat) hal, yaitu: kompetensi, materi, proses pembelajaran,
dan evaluasi. Hal ini didasarkan pada alasan utama bahwa keempat hal tesebut
merupakan komponen inti dari kurikulum.*

Di antara komponen-komponen dalam kurikulum tersebut, meskipun

belum terdapat kurikulum secara manifes di Ponpes Ngalah, akan tetapi dapat

dilihat keberadaan komponen-komponen tersebut dari implementasi dan

" Ibid, h. 29.

120 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan KurikulumTingkat Satuan Pendidikan dan Bahan
Ajar dalam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 3.

21 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajarna (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 24.
Bandingkan dengan S. Nasution, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Alumni, 1988), h. 7.
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penetapan mengenai kompetensi, materi, proses pembelajaran, dan evaluasinya.

Berikut akan dipaparkan beberapa komponen tersebut.

a. Kompetensi

Secara sederhana kompetensi pendidikan dalam pendidikan

multikultural adalah peserta didik memiliki perpektif multikultural melalui
program dan kegiatan pendidikannya.'”*> Kompetensi pendidikan
multikultural dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: kompetensi yang
berkaitan dengan sikap (attitude), pengetahuan (cognitive), dan pembelajaran
(instructional).*?

Adapun kompetensi pendidikan multikultural yang berhubungan
dengan aspek sikap adalah peserta didik memiliki kesadaran dan kepekaan
kultural, toleransi kultural, penghargaan terhadap identitas kultural, sikap
responsif terhadap budaya, keterampilan untuk menghindari dan meresolusi
konflik.'?*

Dalam aspek kompetensi sikap, pendidikan multikultural yang

dilakukan pada Ponpes Ngalah dapat digambarkan dengan jelas dari

pernyataan Kyai Sholeh berikut ini.

2 Donna M. Gollnick dan Philip C. Chinn, dalam Abdullah Aly, Pendidikan islam
Multikultural, h. 125.

123 ihat L.H. Ekstrand, Multikultural Education, dalam Lawrence J. Saha, International of the
Sociology of Education, (Malmo: Malmo School of Education, 1997), h. 349, dalam dalam Ali
Abdullah, Pendidikan islam Multikultural, h. 126.

2 Ibid. h. 127.
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“gampang mawon seh, khoirunnas anfauhum linnas, nah! Loh ya,
muslim dan non muslim juga nas, khusyu’ nggeh nas, qori’ nggeh
nas, korak nggeh nas, sedanten nas.”

(mudah saja, sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang
bermanfaat untuk orang lain, nah! lya kan, muslim dan nonmuslim
juga manusia, khusyu’ juga manusia, qori’ juga manusia, preman juga
manusia, semuanya manusia).

Dari pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa sebaik-baiknya
manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi sesama, makna “sesama”
dalam kalimat tersebut mengandung makna manusia dalam arti luas, dari
berbagai macam golongan, tidak terikat oleh batas, suku, agama, ras,
budaya, Negara, dan lain sebagainya untuk menciptakan kedamaian antar

umat manusia di dunia.

Hal menekankan toleransi dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
Secara sederhana konsep toleransi merupakan manifestasi untuk
menggambarkan sikap saling menghormati, menghargai, dan saling bekerja
sama di antara kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda, baik secara

etnis, bahasa, budaya, politik, adat, agama, dan lain sebagainya.

Dalam konteks toleransi antar umat beragama, Islam memiliki

konsep yang jelas. Bahwa tidak ada paksaan dalam memeluk agama,

125 \Wawancara dengan Kyai Sholeh di depan Ndalem (kediaman), 3 Januari 2015.
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sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Kafirun Ayat 6 yang

memiliki arti ”Bagi kalian agama kalian, dan bagi kami agama kami”.**®

Hal ini senada dengan apa yang pernah disampaikan Kyai Bahruddin

sebagai berikut:*?’

“ndek embong, ndek pasar, ndek masjid, ndek langgar iku ngono
dulurmu kabeh"

(di jalan, di pasar, di masjid, di mushola, itu semua adalah
saudaramu)

Dari pesan terlihat dengan jelas bagaimana pemahaman toleransi
yang ditekankan, rasa persaudaraan terhadap semua elemen masyarakat dari
semua jenis golongan. Inilah juga yang merupakan bagian dari latar

belakang berdirinya Ponpes Ngalah dengan pendidikan multikultural.

Hal ini sangat relevan dengan ajaran Rasulullah SAW, dimana
Rasulullah sendiri telah memberikan tauladan kita semua agar saling
menghormati dan menghargai di antara sesama manusia (ukhuwah

basyariah) dalam kehidupan sehari-hari.

Bukan hanya tentang kompetensi dalam hal berhubungan dengan
sesama manusia, pada Pondok Pesantren Ngalah juga diajarkan tentang
berbagai disiplin ketermpilan sebagaimana pernyataan Pendeta Catur sebagai

berikut.

126 Ubaidillah dkk, Mozaik Pemikiran Dakwah Islam Multikultural, (Pasuruan: Universitas
Yudharta Pasuruan, 2010), h. 22.
7 Lihat Ibid. h. 24.
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“Kami pernah live in disana, ada sesuatu yang bisa kami banggakan
apa yang dilakukan di pondok pesantren, yaitu di Ngalah tidak hanya
belajar tentang kerohanian atau hubungan dengan Tuhan saja, tidak
hanya bekal untuk ke surga saja, tetapi bekal di dunia ini dilengkapi
dengan berbagai macam keterampilan baik dalam bidang pertanian,
peternakan, computer, bahasa Arab dan dan Bahasa Inggris, menjahit,
dan sering mengadakan pelatihan-pelatihan, dan lain sebagainya. Saya
melihat ini merupakan pelayanan holistic (menyeluruh).”**®

Dari pernyataan Pendeta Catur tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendidikan multikultural yang dilakukan di Ponpes Ngalah, tidak sekedar
mempelajari tentang keagamaan, dan cara bermasyarakat akan tetapi juga
tentang berbagai disiplin keterampilan sebagai bekal para peserta didik
menghadapi perkembangan kehidupan.

Hasil wawancara dengan Kyai Sholeh, tujuannya menerapkan
multikulturalisme dalam pesantren yang diasuhnya adalah untuk
menciptakan kedamaian antar manusia di dunia. Jagad raya ini terdiri dari
bermacam-macam budaya, golongan, suku, ras, dan agama yang
keseluruhannya memiliki cara pandang yang berbeda-beda. Hidup di
Indonesia ibarat hidup dalam satu wadah es buah yang di dalamnya terdapat
berbagai macam komposisi misalnya buah, yang setiap buahnya memiliki
rasa beragam pula. Jika kita bisa memadukan dengan baik maka akan
menjadi minuman yang bisa dinikmati. Begitu pula Indonesia, terdapat
beragam budaya, latar belakang masyarakat, bahasa, suku, ras, dan bahasa

yang berbeda yang kesemuanya masing-masing memiliki ciri khas. Jika kita

2015.

128 \Wawancara dengan Pendeta Catur (Ketua majelis KPM Daerah GKJW Surabaya), 2 Januri
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dapat memadukan dengan baik, maka akan tercipta kehidupan
bermasyarakat yang damai, aman, tentram dan kondusif.
Seperti yang dipaparkan Kyai Sholeh berikut:

“Ya biar damai, sebenarnya gini, mengapa sih Ngalah sampai
mengadakan seminar kebangsaan 1, 2, dan 3? karena faktanya pada
waktu itu kyai syari’at sudah kualahan menghadapi bom Bali 1 dan
bom Bali 2. Uniknya Nahdlatul Ulama’ (NU) memiliki kyai dengan 3
level. Yang pertama kyai syariat,yang kedua kyai thorigot, dan yang
level paling tinggi adalah kyai hagiqot. Kyai syariat hanya selalu
mengedepankan mau’idhoh hasanah, dari podium ke podium, dari
kampus ke kampus dan lain sebagainya, mereka hanya Ahwal. Tapi
kalau kyai thoriqgot mengedepankan haal yaitu mengedepankan
uswatun hasanah. Bagaimana mau berani menghadapi teroris dengan
beragam senjata tajam diserta bom. Yang mereka tergolong Islam
haluan keras, dengan kenyataan ini kyai syariat kualahan. Jika kyai
thoriqot sudah masuk, maka kyai syari’at sudah kedodoran dan
keterlaluan. Saat itu di tv dijelaskan hanya 30% yang mau pancasila,
yang lainnya entah kemana. Ibaratnya Kyai syari’at itu silat, misalnya
mereka lebih sering mengurus urusan dunia, seperti halnya partai
politik, jabatan DPR, atau jabatan-jabatan pemerintahan, dan lain
sebagainya. tetapi berbeda dengan Kyai thrigot yaitu sila, selalu
mengedepankan uswatun hasanah (perilaku yang bagus). Dan kyai
hagigot silem. Dalam bahasa jawanya: Gak usah ngecemes, wes
dilakoni ae.”

Kyai sholeh sangat menjunjung tinggi asas kemanusaian dan
kedamaian. la mampu menggagas multikulturalisme dalam dunia pesantren
yang notabenenya pesantren identik dengan kefanatikan kesalafiyahan. la
sangat miris melihat kondisi masyarakat Indonesia yang selalu terjadi konflik
keagamaan dan lain sebagainya. Apalagi mereka membawa nama agama,
Kyai Sholeh tidak bisa diam menanggapi masalah ini. Menurutnya, faham-
faham kekerasan itu bukan dibawa dari agama, melainkan dari individunya

sendiri. Para teroris yang mengatas namakan agama, tentu Kyai Shaleh
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menyalahkan mereka, pada prinsipnya agama Islam memiliki prinsip
rahmatan lil’alamin (rahmat untuk seluruh alam) yang maknanya adalah
memberi keteduhan untuk semua yang berada di alam, bukan malah
membahayakan masyarakat sekitar dengan tindakan mengebom, meneror,
dan sebagainya. Kalau para teroris sudah melakukan pengeboman, ini murni
dari individunya, agama tidak terlibat. Agama Islam sangat mengedepankan
keselamatan bagi semua manusia.

Dalam dunia tasawuf, terdapat tingkatan manusia, sama halnya Kyai
seperti yang diungkap Kyai Sholeh dalam wawancara di atas. Kyai syariat
berada pada tingkat awal, Kyai thorigot pada tngkat ke dua, dan Kyai hagiqot
pada tingkat paling tinggi.

Kyai sholeh merupakan Kyai thorigot, dengan mengedepankan
uswatun hasanah, ia mampu menjadi pribadi yang sederhana, tetapi mampu
mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada masyarakat. la menjelaskan
cara kerja Kyai syariat dengan istilah silat. Maksudnya adalah kyai syariat
bekerja dalam zona tindakan yang lebih kepada urusan dunia. Kemudian
dilanjutkan dengan Kyai torigot yang berada dalam zona sila, maskudnya
adalah duduk bersila yang mana duduk bersila ini mereka mengatasi masalah
dengan tenang, dan bijaksana. Ibaratnya, kyai torigot berada di gunung,
sedangkan kyai syariat berada di hiruk pikuk keramaian kota. Jika di kota

terdapat masalah yang tidak bisa ditangani oleh kyai syariat, maka turunlah
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kyai torigot dari gunung untuk ke kota. Jika masalah sudah bisa diatasi maka
kyai torigot kembali ke gunung. Sedangkan untuk Kyai Hagiqot silem.

Yang dimaksud “Gak usah ngecemes, wes dilakoni ae ”” adalah “jangan
banyak bicara, lakukan saja” ini merupakan slogan untuk kyai toriqot. Kyai
torigot mengatasi masalah lebih tenang dan cenderung langsung
meaplikasikan dengan perbuatan, tanpa banyak bicara, hal ini yang
membedakannya dengan kyai syariat. Kyai sholeh mewujudkan
multikulturalisme dalam pesantrennya merupakan bentuk penanganannya
menghadapi kondisi masyarakat saat ini yang cenderung sering melakukan
kekerasan terhadap golongan yang dianggap menyimapang.

Kyai Sholeh sering terlibat dan diundang dalam acara-acara
keagamaan, baik itu agam Kristen, Hindu, dan Konghucu, isa sering menjadi
narasumber dalam acara-acara yang diadakan mereka. Bentuk toleransi yang
dimiliki Kyai Sholeh tentu menjadikan para penganut agama non Islam
menjadi sungkan dengan kyai Sholeh, dimana ia adalah seorang Kyai pendiri
pondok pesantren yang mau menerima undangan non muslim.

Tujuan utama Kyai Sholeh merangkul semua agama adalah
terciptanya kedamaian dalam hidup bermasyarakat, selaras dengan yang
dikemukakan oleh Marimba, bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk
membentuk kepribadian muslim yang sejati.?® Maksud dari kepribadian

muslim yang sejati adalah muslim yang dapat mengaplikasikan agama Islam

12 . Marimba Ahmad, Pengantar Filsafat Islam, h. 67.
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sebagai agama yang meberikan rahmat bagi semesta alam. Dengan memberi
kedamaian maka akan tercipta kehidupan yang harmonis. Tidak hanya
hubungan dengan sesama muslim saja, melainkan seluruh umat manusia.

Hal yang sama juga selaras dengan pendapat Sulalah yang
menyatakan bahwa tujuan pengembangan pendidikan multikultural adalah
untuk menanamkan kesadaran, pegembangan akhlak agar memiliki
keadaban. Dan menumbuhkan kesadaran hidup demokrasi.”** Yang mana
dari keseluruhan tujuannya akan bermuara pada kedamaian hidup yang
majemuk. Hal yang selaras juga dikemukakan Ali Maksum bahwa tujuan
pendidikan multikultural salah satunya adalah untuk meningkatkan derajat
manusia dan kemanusiaanya agar tidak terjadi konflik dimana-mana,
sehingga tercipta perdamaian antar manusia.

Kedamaian yang dimaksudkan Kyai Sholeh juga selaras dengan Al-
Quran surat Al-Hujurat ayat 13, Sayyid Quthb dalam Tafsir fi Zhilalil Quran
yang mana tujuan Allah menciptakan perbedaan ras, warna kulit, suku dan
kabilahnya adalah bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan, tetapi agar

harmonis dan saling mengenal.**

130 gylalah, Pendidikan Multikultural Didaktika, h. 138.
131 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran, h. 241.
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b. Materi
Komponen inti lain dari kurikulum pendidikan multikultural adalah
materi (content). Dalam segi materi kurikulum dapat didefinisikan sebagai
isu, tema, topik, dan konsep-konsep yang akan disampaikan oleh guru
kepada peserta didik.'*?

Kurikulum pendidikan multikultural model ini menurut Burnett,
mengambil bentuk yang cukup sederhana yaitu dengan cara menambahkan
isu-isu dan konsep-konsep multikultural pada kurikulum yang sudah ada.
Tujuan utama dari kurikulum pendidikan multikultural model ini adalah
untuk memasukkan materi tentang kelompok kultural yang beragam dalam
kurikulum dan program pendidikan, agar pengetahuan peserta didik tentang
beragam kelompok tesebut meningkat.**?

Materi yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum multikultural
adalah isu, tema, topik, dan konsep-konsep yang berkaitan dengan
multikulturalisme.**

Hal ini selaras dengan kondisi yang berada di pesantren Ngalah. Kyai
menjelaskan dalam pengajian rutinnya setiap senin malam selasa, dimana
pengajian ini dilaksanakan kurang lebih 2 jam. Dalam pengajian ini Kyai
Sholeh tidak membatasi siapa saja yang mau ngaji. Mulai dari tokoh agama,

santri, tokoh masyarakat, non muslim, tukang ojek, dokter, DPR, pejabat,

132 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural, h. 132.
133 Gary Burnett, dalam Ibid, h. 133.
34 1bid. 134.
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pengemis, orang Jawa, Madura, Kalimantan dan lain-lain, mereka sama-
sama berhak menerima ilmu. Keberagaman yang terjadi dalam pengajian
pesantren Ngalah sudah menunjukkan nilai multikultural, dimana di
dalamnya terdapat beragam materi yang diberikan berupa penjelasan
mengenai kondisi masyarakat yang terjadi baru-baru ini (muamalah).

Dalam pengajian senin malam, Kyai Sholeh membatasi materi yang
diberikan. Yang paling utama menurutnya adalah tentang muamalah saja.
Untuk selebihnya tidak diberikan. Mengenai agama atau agidah Kkita
memiliki keyakinan sendiri-sendiri. Seperti dalam Quran Surat Al-Bagoroh
ayat 256 yang artinya:

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada Taghut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya la telah berpegang pada tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah maha mendengar dan maha
mengetahui.”135

Seperti yang dipaparkan Kyai Sholeh berikut:

“Materi yang saya berikan seputar hubungan tiap hari, yaitu
muamalah. Tetap ada batasan untuk penyajian materi setiap saya
melakukan pengajian terhadap non muslim. Kita hubungan sesama
manusia saja, tetapi agama ya sendiri-sendiri”

“Yang kami praktikkan amalan setiap harinya, ibadah ada 2. ada
Ibadah muamalah, ibadah ubudiyah. Muamalah: sosial sesama
manusia, ubudiah: ritual vyaitu langsung kepada allah.. Kita
berhubungan sesama non muslim hanya sebatas dhohiriyah, batin
tidak. Kita dengan non muslim hanya dhohiriyah saja, maka urusan
dengan akidah ya jangan. Walaupun ummat islam secara dhohiriyah
menyembah batu (yaitu Ka’bah), tapi batiniyah menyembah Allah,

135 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 46.
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maka jangam disamakan antara dzohir dan batin. Sama halnya

dengan orang Kristen yang ada patung, itu hanya secara dzhohoriyah,

tapi secara baitiniyah ya menyembah Allah. Maka dzohir dan batin
ya tidak sama.

Kyai Sholeh mengklasifikasi berhubungan dengan non muslim
hayalah sebatas ibadah muamalah saja. Yang mana ibadah ini dikhususkan
untuk menjalin kebaikan pada sesama. Sedangkan ibadah ubudiyah adalah
ibadah kita kepada Allah, seperti yang kita tahu kita harus menjaga hablum
minallah (hubungan dengan Allah) dan hablum minannas (hubungan dengan
sesama manusia).

Pengajian rutin yang langsung dipimpin Kyai Sholeh untuk
masyarakat ada tiga waktu dalam seminggu, yaitu senin malam seperti yang
diuraikan di atas, selasa malam khusus untuk pengajian intern (orang-orang
thorigot), dan kamis malam. Yang ke semuanya diklasifikasi dalam materi
yang berbeda-beda.

Seperti yang dipaparkan Kyai Sholeh berikut:

“Pengajian disini yang langsung saya ngajar ada seninan, selasaan,

kamisan. Untuk yang seninan boleh dihadiri oleh siapapun, baik itu

non muslim, kyai, santri, orang kampung, tukang ojek, dokter, dayak,

Jawa, Madura, semuanya. Di pengajian ini saya memberikan materi

tentang muamalah saja. Berbeda dengan selasaan, itu khusus orang

thorigot. Inilah bedanya antara eksternal dan internal”.**®

Pengajian terhadap peserta didik non muslim di pesantren Ngalah

memang tidak dilakukan secara rutin, namun karena terlalu seringnya non

136

Wawancara dengan Kyai Sholeh di depan Ndalem (kediaman), 3 Januari 2015.
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muslim berkunjung ke Ngalah, maka seakan menjadi kebiasaan yang sudah
membudaya.

Terdapat beberapa tokoh agama, semisal pendeta-pendta yang turut
serta mengaji kepada Kyai Sholeh, dan mereka live in dalam seminggu di
pondok Ngalah. Mereka membahas masalah-masalah sosial yang terjadi di
dunia, dengan berdiskusi secara hangat, dan kadang mereka saling bertukar
pikiran mengenai politik bahkan menceritakan keyakinan mereka. Tentu hal
ini tidak untuk membandingkan ajaran-ajaran yang ada dalam masing-
masing agama, melainkan untuk sharing.

Seperti yang diungkap Pendeta Andre, ia sering melakukan
kunjungan yang pada akhirnya menjadi rutin ke pesantren Ngalah. Karena
waktunya terbatas, kadang hanya bersifat survey saja. Disana la mengikuti
pengajian senin malam, diperkenalkan, dan mendengar tausiah dari Kyai
Sholeh, tentunya para partisipan non muslim mendengar apa saja yang
disampaikan, intinya Kyai Sholeh menggali teks-teks persaudaraan dalam
Al-Quran, yaitu persaudaraan yang tidak hanya sesama muslim tapi sesama
bangsa, sesama manusia yaitu Ukhwah Islamiyah, Ukhwah Basyariyah,
Ukhwah Wathoniyah yang sangat sangat menginspirasi pendeta GKI ini.
Mereka diajak survey untuk melihat aktivitas baik sekolah umum maupun
diniyah-nya. Yang paling membuat Pendeta Andre berkesan adalah ketika ia
melihat kesederhanaan kehidupan para santri, mereka sejak dini ditempa

dengan hidup serba kesederhanaan pola hidup, tapi tidak dengan pola
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pikirnya, pola pikir santri Ngalah sangat kaya akan ilmu pengetahuan. Kami
kagum melihat para santri yang masi muda, cara berfikir dan cara
menghadami persoalan memiliki pemikiran yang luas dan kritis.**’

Menurut Pendeta Andre terdapat beberapa materi yang memiliki
kesamaan antara Islam dengan Kristen. Dalam konteks etika, Islam dan
Kristen bisa berpeluk erat, hampir semua aspek etika dalam kekristenan dan
Islam sangat cocok, seperti kasih kepada Tuhan, sesama, dan kepedulian
terhadap lingkungan. Memang jika melihat sejarah problemnya adalah pada
persoalan doktrinal. Tapi harus disadari, bahwa perbedaan adalah fitrah,
apakah perlu disatukan? Jawabannya bisa “iya” bisa “tidak”. Dalam konteks
kemandirian tentu tidak bisa dan tidak mungkin, karena doktrin terbangun
dari sebuah sejarah. Jika dikatakan “bisa” dalam konteks kebersamaan,
perspektif etis baginya sangat mungkin untuk membangun kepercayaan dan
relasi. Selama ini orang beranggapan bahwa relasi Islam-Kristen hanya
asumsi belaka. Orang muslim mungkin dalam masa-masa tertentu
menganggap orang Kristen adalah orang yang murtad. Sedangkan dalam
Kristen juga seperti demikian, menganggap orang Yyang tidak seiman
dengannya juga dikatakan murtad. Asumsi inilah yang menjadi penghambat.

Pendeta Andre'*® menambahkan satu hal yang sama (paling prinsip)

adalah Tuhannya sama. Bahwa muslim memegang Laa ilaha illah (tiada

137 \Wawancara dengan Pendeta Andre (Pendeta GKI Darmo Satelit Surabaya) di kediaman
Pendeta Catur, 2 Januari 2015.
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Tuhan selain Allah), dan Kristen juga memegang akulah Tuhan Allah (Allah
itu esa) yang berbeda adalah pengenalan akan Tuhannya. Sehingga ketika ia
dari pesatren, dan pulang ke rumah, ia juga mengajarkan kepada umat bahwa
1 hal yang prinsip adalah kita ini beribadah dan menyembah Tuhan yang
sama, sebab Allah memang satu-satuya Allah. Menurutnya, dalam konsep
Ibrani lhad, “Satu” yang dimaksud bukan satu tidak ada duanya, melainkan
satu-satunya. Dia (Tuhan) yang menguasai semuanya. Yang berbeda dari
sini adalah cara pengenalan akan Allah. Sebuah agama akan gagal jika
mereka (para penganutnya) gagal membuka isolasi yang ada di agama itu.
Kami punya misi bahwa agama akan diuji kebenaran dan kebaikannya ketika
ummatnya mampu menguak isolasi dirinya, seperti yang dikatakana kenosis
menguak isolasi dan menjalin relasi dengan yang lain, selama masih
memisahkan berarti itu bukan agama yang baik. Agama harus mampu
membuat orang bersatu kepada agama, budaya, dan suku lain.

Dalam pandangan Pendeta Andre mengenai Tuhan Allah sama
dengan Allah dalam ummat Islam yaitu, ummat Islam dan Kristen sama-
sama memiliki Tuhan Allah, hanya saja ummat Kristiani mengimani tiga
Tuhan, yaitu Tuhan Allah, Tuhan Yesus, dan Tuhan Roh Kudus. Sedangkan
dalam Islam Allah adalah satu-satunya Tuhan yang tidak memiliki sekutu.

Kyai Sholeh memberikan paparan mengenai kebudayaan beribadah

antar agama di Indonesia memiliki kesamaan dalam saat-saat tertentu, yaiyu:

138 1bid.
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“Banyak kesamaan, NU dengan agama hindu kisten budha terdapat
banyak kesamaan, contoh saat beribadah, nu nyekar, selametan,
Kristen hindu budha juga nyekar. Kan sak erep, Tapi beda niatnya.

Hadits nya juga ada, dalam buku saya Jawabul Masail.”

Kebudayaan dalam beribadah kerap kali memiliki kesamaan antar
kepercayaan, berbeda dalam niatnya tetapi sama dalam prosesnya. Hal ini
yang kemudian menjadikan manusia antar agama memiliki chamistry,
sehinga dalam wujudnya mampu menjadikan perdamaian.

Selain dikunjungi oleh GKI, Ngalah juga sering didatangi oleh
GKJIW (Gereja Kristen Jawi Wetan). Yang mana mereka juga turut serta
dalam pengajian yang diadakan pesantren Ngalah, meski tidak secara
kontinu dan berlangsung terjadwal, mereka bisa dibilang rutin mengunjungi
Ngalah.

Menurut  Aris'®*® materi yang terpenting dalam pendidikan
multikultural adalah kita hidup berdampingan, dengan berbagai suku,
budaya, yang terangkum dalam hidup sosial. Tidak saling menyinggung
pada keyakinan mereka, cara ibadah, bagaimana menyembah tuhan, karena
hal ini sangat urgen, kita sama-sama ingin menuju satu lokasi yaitu
menyembah Tuhan.

Pengajian yang dihadiri oleh peserta didik non muslim memang

bermacam bentuk, sering kali mereka menguikuti pengajian malam diniyah,

yang mana dilaksanakan di dalam kelas, mereka membaur dengan para santri

139 \Wawancara dengan Aris (Santri tetap Ngalah) di Kantor Yayasan, 28 Desember 2014.
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yang sedang sekolah diniyah. Tentu dalam praktiknya sedikit ada materi
yang berbeda dengan yang dipaparkan sebelumnya. Mengingat pengajian
diniyah adalah kumpulan pengajian yang berisi kitab-kitab kuning, dengan
bidang yang bermacam-macam, misalnya tauhid (ketuhanan), figh (hukum),
muamalah (kehidupan sosial), balaghoh (ilmu bahasa), akhlak (tingkah
laku), dan lain sebagainya.

Pada akhirnya mereka (peserta didik non muslim) menerima
pelajaran-pelajaran di atas. Tentu yang menjadi perhatian khusus adalah saat
pelajaran kitab tentang ketuhanan. Hal ini sangan intens mengingat jika
disinggung tentang ketuhanan sangatlah labil.

Tetapi tidak demikian dengan pesantren Ngalah, para ustadz mampu
menjelaskan dengan kekeluargaan, sehingga para santri tetap dan peserta
didik non muslim menjadi saling sharing tentang kepercayaan mereka. Para
santri tetap memang sudah dibekali ilmu toleransi untuk menghadapi
perbedaan dengan keyakinan mereka, sehingga para santri Ngalah dianggap
peka dan mampu untuk berdiskusi masalah ketuhanan dengan non muslim.

Aris memaparkan tentang materi yang disampaikan Kyai Sholeh
dalam pengajian yang dihadiri oleh non muslim adalah:

“Yang pertama hidup berbangsa ini harus luwes, tanpa membeda-

bedakan agama, dan mengatas namakan agama, suku, ras, dan

budaya. Tidak semua bidang, bentuk keilmuan harus dibedakan, yang
diberikan khususnya harus hati-hati di bidang ilmu tauhid. Bahwa
kita sama-sama memiliki tuhan. Tidak ada klasifikasi khusus dalam

pemberian bidang ilmu, kita membatasi bidang ilmu yang diberikan
dalam pengajaran. Isi materi yang diberikan salah satu nya
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multikultural, kita hidup berdampingan, dengan berbagai suku,
budaya, yang itu kita terangkum dalam hisup sosial. Tidak saling
menyinggung, maksudnya yaitu keyakinan mereka, cara ibadah,
bagaimana menyembah tuhan, ini sangat urgen ketika itu disentuh,

jadi sama sama ingin menuju satu lokasi yaitu menyembah tuhan”. 140

Hidup berbangsa haruslah luwes, tanpa membeda-bedakan agama,

dan mengatas namakan agama, suku, ras, dan budaya. Untuk pengajian yang

langsung dipimpin Kyai Sholeh sendiri yang berlangsung pada senin malam

bidang ilmu yang diberikan hanya sebatas tentang sosial saja. Tetapi dalam

pengajian yang berlangsung di diniyah tentunya harus hati-hati pada bidang

ilmu tauhid.

seperti yang dipaparkan oleh Bambang (remaja KPM GKJW) berikut:

Selain sosial, peserta didik non muslim mendapatkan ilmu politik,

141

“llmu politik, bagaimana santri Ngalah menanggapi masalah politik
yang ada. Selama ini di GKJW hanya terfokus dalam kerohanian
saya, hal ini yang membuat saya terpacu untuk belajar politik. Saat
kami berdiskusi mengenai politik, sangat terlihat jelas perbedaan dari
remaja GKJW dengan para santri Ngalah, mereka lebih bisa
menjawab persoalan politik dalam masyarakat. Saya baru mengetahui
di Islam pun ternyata masih banyak golongan, dapat dilihat dari
kentongan jidornya saja sudah bisa kita lihat.”

Pengetahuan tentang ilmu politik yang dimiliki santri Ngalah memang

dibilang tinggi mengingat usia mereka masih dalam taraf remaja menuju

dewasa. Hal ini yang menjadikan Bambang kagum dengan pola pikir yang

140 1hid.

141 \Wawancara dengan Bambang (Remaja KPM GKJW Surabaya), di Kantin UNESA, 29

Desember 2014.



96

dimiliki santri Ngalah. Berbeda dengan GKJW yang ia ketahui hanya sebatas
masalah kerohanian saja yang diberikan.
Seperti yang dipaparkan David (remaja KPM GKJW Surabaya)
berikut:
“Saya belajar di Ngalah mendapat Ilmu sosial, di Ngalah benar-benar
mewujudkan multikulturalisme dengan berbagai budaya, agama,
sedangkan di gereja kami yang kami tau hanya membahas tentang
kerohanian saja.”

Dapat disimpulkan pengajaran Agama Islam terhadap peserta didik non

muslim di PP. Ngalah ini mencakup materi sosial dan politik.

c. Proses Pembelajaran

Ketepatan dalam memilih metode pembelajaran merupakan salah
satu faktor penting dalam membangkitkan motivasi dan semangat belajar
peserta didik. Demikian pentingnya metode pembelajaran, para ustadz dan
ustadzah pesantren Ngalah menggunakan metode pembelajaran yang sangat
beragam untuk menyampaikan metori pembelajaran. Diantara metode
pembelajaran yang dimaksud adalah metode ceramah, tanya jawab, dan
diskusi.

Dalam pelaksanannya, metode yang diterapkan dalam pengajian
terhadap peserta didik non muslim dan masyarakat maupun para santri

berbeda-beda tergantung lokasi dan materi yang diberikan.
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Dalam pengajian yang dilakukan di kelas dilakukan metode diskusi
dan tanya jawab dan diskusi dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
ustadz menyampaikan topik pembelajaran, (2) peserta didik terbagi menjadi
beberapa kelompok kecil yang terdiri dari santri tetap dan peserta didik non
muslim, (3) guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok, hal ini
berupa studi kasus yang diberikan dalam bentuk selebaran dengan berisi
cerita dari sebuah kasus atau langsung diceritakan oleh ustadz di depan
kelas, (4) santri tetap dan peserta didik non muslim mendiakusikan tugas
yang diberikan oleh ustadz pada kelompoknya masing-masing, (5) ustadz
meminta masing-masing kelompok untuk menyampaikan permasalahan
yang belum terjawab dalam diskusi kelompok, dan (6) ustadz memberikan
klarifikasi dan tambahan penjelasan kepada para santri tetap dan peserta
didik non muslim.

Menurut Aris,**? metode yang dipakai dalam pengajian terhadap non
muslim tidak hanya ceramah, guru tidak menerangkan kemudian siswa
hanya mendengar. Tapi menjelaskan secara fleksibel, saling membahas
tentang kebenaran, dan tidak saling menyalahkan keyakinan, mereka semua
ikut andil dalam berkomunkasi, yaitu saling memberikan pertanyaan.
Kemudian yang lain menjawab.

Keterlibatan semua peserta didik non muslim dan santri tetap beserta

ustadz yang berada di kelas membuat suasana pengajian menjadi semakin

142 Wawancara dengan Aris (Santri tetap Ngalah) di Kantor Yayasan, 28 Desember 2014.
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ramah dan menyenangkan, mereka saling sharing dengan membahas
masalah-masalah remaja, karena saat di kelas cenderung yang mengikuti
pengajian adalah remaja-remaja non muslim. Mereka mudah membaur
karena sikap santri Ngalah yang friendly dan welcome. Sehingga para peserta
didik non muslim merasa nyaman berada di lingkungan pesantren.

Dalam penggunaan media pada pelaksanaan pendidikan multikultural

di Ponpes Ngalah, Aris menjelaskansebagai berikut.'*

“Kyai Sholeh sering mengatakan dalam pengajiannya, bahwa metode
kita ini menggunakan metode mencari kawan, bukan mencari lawan.
Mungkin kalau diteorikan ya meggunakan metode pendidikan
pluralis da multikultualis. Pluralis: kita merangkul semua, dan
multikulturalis: kita menerima perbedaan dari segi budaya”

Di pondok ini uniknya yaitu 50% salaf 50 % modern, salaf ini
pengajian seninan, selosoan, kamisan malam jumat, dan madin. Yang
non pesantren kita menggunakan media yang setara dengan sekolah-
sekolah umum, misalnya LCD proyektor, soun aktif, dan lain-lain.
Selain itu mereka, baik santri tetap dan peserta didik lain juga diberi
hand out dan buku, dan buku yang sudah kita tulis mencakup
persoalan sosial, baik skala lokal, nasional, internasional, yang mana
internasional ini sudah nyata adanya kejadian-kejadian wujud
multikultual.”

Seperti yang dipaparkan oleh Kyai Sholeh:

“Disini metodenya dakwah, mencari kawan, tidak mencari lawan.
Dengan metode mencari teman tidak antem anteman, dengan metode
merangkul tapi tidak mukul”

Prinsip yang dimiliki Kyai Sholeh ini sangatlah sesuai dengan

multikulturalisme, yang mana Kyai Sholeh mencintai kedamaian meskipun

berbeda budaya. Mencari teman tapi tidak menjadikannya lawan, mencari

43 1bid.
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teman tidak antem-anteman, (saling memukul), yang ia rangkai dalam
merangkul sesama tetapi tidak saling memukul.

Dari pemaparan di atas, pembelajaran multikultural pada Pondok
Ngalah telah melakukan inovasi dalam menentukan metode dan media
pembelajaran, sebagai cara untuk mentransformasikan nilai-nilai

multikultural yang hendak disampaikan.

. Evaluasi

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian kompetensi diperlukan
evaluasi. Jika kompetensi pendidikan multikultural diorientasikan pada
penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, baik secara kognitif,
afektif, dan psikomotor, maka evaluasi di sini juga diarahkan pada dua
orientasi tersebut.

Terkait evaluasi pendidikan multikultural di pesantren Ngalah,
dilakukan secara langsung oleh ustadz maupun Kyai Sholeh setelah proses
pengajian berlangsung. Dengan memberi beberapa pertanyaan yang
ditujukan kepada peserta didik non muslim dan santri tetap. Mereka terbagi
dalam beberapa kelompok, satu kelompok terdiri dari santri tetap dan peserta
didik non muslim, hal ini dilakukan agar mereka bisa membaur dan saling
berkomunikasi sehingga mampu bertukar pikiran. Dari sinilah timbul rasa

saling menghargai antar individu.
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Pertanyaan berupa kasus-kasus yang terjadi sebelumnya dan kasus
yang kemungkinan bisa terjadi akan datang. Para ustadz memberikannya
dalam bentuk cerita maupun artikel yang sudah diberikan dalam lembaran
kertas. Saat proses para santri dan peserta didik non muslim berdiskusi,
ustadz bisa menilai dari cara mereka berkomunikasi, berbicara, dan berfikir.
Setelah beberapa saat waktu yang ditentukan telah habis, masing-masing
kelompok  memberikan  tanggapannya di  depan  kelas dan
mempresentasikannya, jika terdapat pertanyaan dari kelompok lain, mereka
langsung menjawab, apabila kurang bisa memahami barulah sang ustadz
memberikan jawabannya.

Dengan demikian maka ustadz mampu melihat tingkat pemahaman
dan kepekaan peserta didik non muslim dan santri tetap dalam menghadapi
kasus-kasus multikultural. Diharapkan dengan evaluasi ini mereka mampu
menjadi generasi yang meneruskan perjuangan multikultrualisme, sehingga
kehidupan yang dalami tercipta dengan sendirinya, seperti halnya tujuan
yang diharapkan Kyai Sholeh untuk menggagas pendidikan multikultural di
pesantren Ngalah.

Hal ini dapat teramati dari pendapat Aris bahwa Untuk kelas madin
terdapat evaluasi, yang mana semua peserta didik non muslim dan santri

tetap diberi pertanyaan, dan waktu untuk bertanya. Ini merupakan bentuk
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evaluasi dari guru, yang mana guru wajib memberikan segmen pertanyaan di
akhir pengajian.**

Senada dengan Mercer, Ricardo L. Gracia mengatakan bahwa
evaluasi pendidikan multikultural dapat dilakukan dengan cara
menggunakan teknis studi kasus dan teknik observasi yang dimodifikasi
dengan teknik bermain peran (role-playing). Teknik studi kasus dapat
diterapkan oleh pendidik untuk menguji persepsi dan pemahaman peserta
didik terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain. Dalam Kkaitan ini,
pendidik mengajukan kasus tentang insiden yang berkaitan dengan hak asasi
manusia. Misalnya, insiden diskriminasi perlakuan yang dilakukan oleh
suatu organisasi yang anggotanya beragam etnik, bahasa, budaya, dan cara
pandang keagamaan. Pendidik meminta peserta didik untuk mengajukan
pendapatnya tentang insiden tersebut, termasuk perlakuan yang sebaiknya
dilakukan dan perlakuan yang seharusnya dihindari dilengkapi dengan
argumentasinya. Dari sini pendidik dapat menilai persepsi dan pemahaman
peserta didik terhadap diri sendiri dan orang lain: baik atau buruk.**

Mengingat aktivitas pengajian di pesantren Ngalah memiliki
bermacam-macam bentuk, mulai dari diniyah dan pengajian rutinan Kyai
kepada masyarakat setiap senin malam, selasa malam, dan kamis mala, maka

peserta didik non muslimpun ada yang mengikuti pada diniyah, dan pada

144 B
Ibid.
145 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural., h. 144.
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pengajian senin malam. Sehingga prosesnya memiliki perbedaan dalam segi
materi, dan evaluasi.

Untuk pengajian di kelas atau diniyah, sudah terlihat jelas evaluasi
yang dilaksanakan. Tetapi dalam pengajian senin malam yang dihadiri
semua golongan masyarakat tentu tidak memungkinkan terjadinya evaluasi.
Seperti yang dikemukakan oleh Pendeta Catur, ia seringkali ke pesantren
Ngalah hanya sebatas pengenalan, karena mengingat waktu yang sangat
terbatas. la beserta anggota GKJW di sana kadang hanya live in semalam
atau 2 malam. Tidak sampai pada evaluasi yang difokuskan. Tapi ia
berharap, perjumpaan seperti itu jangan sekali dua kali, tapi akan lebih baik

jika berkelanjutan.#°

146 Wawancara dengan Pendeta Catur (Ketua majelis KPM Daerah GKJW Surabaya), 2 Januri
2015.



